SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER TRADISIONAL DI KOTA SURAKARTA

TAHUN 1987-2012 by SULISTYO, ANDI
SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER 
TRADISIONAL DI KOTA SURAKARTA 
TAHUN 1987-2012 
 
 
jarah 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Sebagai Persyaratan 
Guna Mencapai Gelar Sarjana Sastra Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 
Disusun Oleh : 
ANDI SULISTYO 
NIM. C. 0509002 
 
 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2016 
  
 
ii 
SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER 
TRADISIONAL DI KOTA SURAKARTA 
TAHUN 1987-2012 
 
 
 
 
 
 
Disusun oleh 
 
ANDI SULISTYO 
C. 0509002  
 
 
 
Telah disetujui oleh pembimbing 
 
 
 
 
 
Pembimbing 
 
 
 
Umi Yuliati, S.S, M.Hum 
NIP. 197707162003122002 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Ketua Program Studi Ilmu Sejarah 
 
 
 
Tiwuk Kusuma H, S.S, M.Hum 
NIP. 197306132000032002 
  
iii 
SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER 
TRADISIONAL DI KOTA SURAKARTA 
TAHUN 1987-2012 
 
 
Disusun oleh 
 
ANDI SULISTYO 
C. 0509002 
 
 
Telah disetujui oleh Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret 
Pada Tanggal …………………………. 
 
 Jabatan  Nama     Tanda Tangan 
 Ketua   Tiwuk Kusuma H, S.S, M.Hum ……………. 
 NIP. 197306132000032002 
 Sekretaris  Insiwi Febriary S, S.S, MA  ……………. 
    NIP. 198002272005012001 
 Penguji I  Umi Yuliati, S.S, M.Hum  ……………. 
    NIP. 197707162003122002 
 Penguji II  Dra. Isnaini W. Wardani, M.Pd ……………. 
    NIP. 195905091985032001 
 
Dekan  
Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed, Ph.D 
NIP. 196003281986011001 
  
iv 
PERNYATAAN 
 
Nama : ANDI SULISTYO 
NIM : C. 0509002 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi berjudul Serabi 
Notosuman Sebagai Kuliner Tradisional Di Kota Surakarta Tahun 1987-2012 
adalah betul-betul karya sendiri, bukan plagiat dan tidak dibuatkan oleh orang 
lain. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi (kutipan) 
dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang 
diperoleh dari skripsi tersebut. 
       Surakarta,   Januari 2016 
       Yang membuat pernyataan, 
 
                    Andi Sulistyo 
  
v 
MOTTO 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.  
(Thomas Alva Edison) 
  
vi 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dengan tulus hati karya ini kupersembahkan 
kepada mereka yang banyak berkorban dan 
senantiasa berdo’a demi terselenggaranya studi 
ini: 
 
 
1. Bapak dan Ibu tercinta 
2. Ferry Dwi Hastuti Wibawa 
3. Almamater 
 
 
vii 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Puji syukur terpanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah mengaruniakan 
rahmat dan hidayah kepada saya sehingga saya diberi kemudahan dan kelancaran 
dalam penyusunan skripsi dengan judul “Serabi Notosuman Sebagai Kuliner 
Tradisional Di Kota Surakarta Tahun 1987-2012”.  
Terselesaikannya penulisan ini tidak terlepas dari kesulitan dan berbagai 
kendala. Akan tetapi, berkat peran serta dari berbagai pihak yang telah membantu 
dan memberikan bimbingan maka hal-hal yang menyebabkan penulisan ini 
tertunda akhirnya teratasi. Tidak berlebihan jika dengan kerendahan hati rasa 
terima kasih penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Prof. Drs. Riyadi Santosa, M. Ed, Ph. D. selaku Dekan Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta atas kepemimpinan 
Beliau yang sangat mendukung aktivitas positif mahasiswa. 
2. Ibu Tiwuk Kusuma Hastuti, S.S, M. Hum. selaku Ketua Jurusan Ilmu 
Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta atas 
ketegasan Beliau dalam memimpin dan menggariskan kebijakan jurusan.  
3. Ibu Umi Yuliati, S.S, M.Hum. selaku pembimbing skripsi dan dosen 
penguji skripsi yang dengan sabar telah mendampingi penulis untuk 
menyelesaikan penyusunan karya ini. 
4. Ibu Asti Kurniawati, S.S, M.Hum. selaku Pembimbing Akademik  yang 
telah memberikan banyak arahan, motivasi, dan kemudahan kepada 
penulis. 
5. Kepada dosen penguji skripsi yang telah meluangkan waktu untuk 
menguji serta memberikan saran-saran untuk perbaikan skripsi saya. 
  
viii 
6. Seluruh staf pengajar Program Studi Ilmu Sejarah yang telah berbagi ilmu 
dan wacana pengetahuan kepada para mahasiswa.  
7. Seluruh staf Perpustakaan Pusat UNS, Perpustakaan Fakultas Ilmu 
Budaya, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 
Perpustakaan Monumen Pers Surakarta, Perpustakaan Umum Ganesha 
yang dengan ramah telah memberikan pelayanan dengan baik dalam upaya 
penelusuran sumber bagi penulis. 
8. Terimakasih tak lupa penulis ucapkan teruntuk Nyonya Lidiawati dan 
Bapak Yohanes Krismanto, yang telah berkenan memberikan informasi 
lebih mendalam tentang Serabi Notosuman. 
9. Kepada Bapak Eko Wardianto dan Ibu Yasir yang telah meluangkan 
waktu untuk memberikan informasi kepada penulis sehingga tulisan ini 
dapat terselesaikan.  
10. Teristimewa untuk kedua orang tua tercinta serta seluruh keluarga penulis 
yang tiada henti-hentinya memberikan dukungan dan dorongan moril 
maupun materiil kepada penulis. Dengan doa restu yang sangat 
mempengaruhi dalam kehidupan penulis, kiranya Allah SWT 
membalasnya dengan segala berkah-Nya. 
11. Ferry Dwi Hastuti Wibawa tercinta yang telah memberikan semangat dan 
selalu setia menemani penulis dalam suka maupun duka dalam penulisan 
skripsi ini. 
12. Tubagus Havids Fadlol Hidayat Zouvena, Alihndra Okky Irawan, Rahmad 
Riyadi, Riad Tito, Erdiana Finky, Isni Fauzziyah, Ima Fatma Anjani, 
Wana Agi Tantri, Yudha Pratama, Yunita Listyowati, David Purna 
Mahendra, Hendrawan, Muhammad Aziz Arifudin dan seluruh teman-
teman Historia 2009 tanpa terkecuali yang selalu memberikan inspirasi 
kepada penulis yang telah memberikan motivasi dan masukan sehingga 
skripsi ini terselesaikan. 
  
ix 
Akhirnya, hanya kepada Allah-lah penulis menyerahkan segalanya, semoga 
Allah berkenan memberikan ridho dan ampunannya atas segala kekhilafan. Dan 
semoga skripsi sederhana ini bisa bermanfaat bagi semua pihak yang 
membutuhkan.  
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
  
Surakarta,  Januari 2016 
 
Penulis 
 
x 
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 
LEMBAR PERSETUJUAN ........................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN .........................................................................  iii 
PERNYATAAN ..........................................................................................  iv 
MOTTO .......................................................................................................  v 
PERSEMBAHAN ........................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR .................................................................................  vii 
DAFTAR ISI ................................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................  xii 
DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................  xiii 
DAFTAR ISTILAH .....................................................................................  xiv 
DAFTAR SINGKATAN .............................................................................  xv 
ABSTRAK ...................................................................................................  xvi 
ABSTRACT .................................................................................................  xvii 
BAB I.    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................  1 
B. Rumusan Masalah .................................................................  5 
C. Tujuan Penelitian ...................................................................  6 
D. Manfaat Penelitian .................................................................  6 
E. Tinjauan Pustaka ...................................................................  7 
F. Metode Penelitian ..................................................................  8 
G. Sistematika Penulisan ............................................................  11 
BAB II.  PERKEMBANGAN KULINER DI SURAKARTA PADA TAHUN  
1987-2012 
A. Budaya Kuliner Di Indonesia Pada Masa Kolonial Tahun 
1870-1942 ..............................................................................  13 
B. Budaya Kuliner Pada Masa Jepang Tahun 1942-1945..........  22 
C. Masa Revolusi Kemerdekaan Tahun 1945-1950 ..................  26 
D. Perkembangan Kuliner Di Surakarta Tahun 1987-2012 .......  27 
xi 
Halaman 
BAB III.  LATAR BELAKANG SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER 
TRADISIONAL DI KOTA SURAKARTA DAN 
PERKEMBANGANNYA 
A. Latar Belakang Serabi Notosuman Sebagai Kuliner  
Tradisional Di Kota Surakarta ...............................................  47 
B. Perkembangan Serabi Notosuman Generasi Ke-1 dan  
Generasi Ke-2 Tahun 1923-1987 ..........................................  55 
1. Generasi Ke-1 ..................................................................  55 
2. Generasi Ke-2 ..................................................................  58 
C. Perkembangan Serabi Notosuman Generasi Ke-3 
Tahun 1987-2012...................................................................  62 
1. Bahan Baku .....................................................................  62 
2. Produksi ...........................................................................  63 
3. Pemasaran ........................................................................  66 
D. Perkembangan Serabi Notosuman Generasi Ke-4 
Tahun 2003-2012...................................................................  72 
1. Bahan Baku .....................................................................  73 
2. Produksi ...........................................................................  73 
3. Pemasaran ........................................................................  74 
BAB IV.  PERAN SERABI NOTOSUMAN SEBAGAI KULINER 
TRADISIONAL KOTA SURAKARTA TAHUN 1987-2012 
A. Peran Serabi Notosuman Terhadap Pariwisata 
Kota Surakarta Tahun 1987-2012 .........................................  76 
B. Peran Serabi Notosuman Terhadap Kehidupan Sosial  
Ekonomi Masyarakat Kota Surakarta Tahun 1987-2012 .......  82 
C. Peran Serabi Notosuman Terhadap Kepeloporan  
Dalam Bisnis Keluarga Tahun 1987-2012 ............................  86 
BAB V.  KESIMPULAN .............................................................................  88 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................  90 
DAFTAR INFORMAN ...............................................................................  93 
LAMPIRAN .................................................................................................  94 
xii 
DAFTAR GAMBAR 
Halaman 
Gambar 1. Nasi Liwet ..................................................................................  35 
Gambar 2. Cabuk Rambak ...........................................................................  37 
Gambar 3. Pecel Ndesa ................................................................................  38 
Gambar 4. Brambang Asem .........................................................................  39 
Gambar 5. Gethuk Lindri .............................................................................  40 
Gambar 6. Lenjongan ...................................................................................  40 
Gambar 7. Dawet Selasih .............................................................................  41 
Gambar 8. Gempol Pleret ............................................................................  42 
Gambar 9. Timlo Sastro ...............................................................................  43 
Gambar 10. Gladag Langen Bogan ..............................................................  45 
Gambar 11. Serabi Jawa ..............................................................................  53 
Gambar 12. Serabi Notosuman ....................................................................  54 
Gambar 13. Nyonya Hoo Ging Hok, Tan Giok Lan dan ke-3 anaknya .......  58 
Gambar14. Ny. Hoo Khik Nio (Generasi ke-2 Serabi Notosuman) ............  60 
Gambar 15. Ny. Hoo Khik Nio bersama putrinya .......................................  61 
Gambar 16. Warung Serabi Notosuman ......................................................  61 
Gambar 17. Toko Serabi Notosuman Nyonya Lidiawati Tahun 2012 ........  64 
Gambar 18. Proses pengolahan serabi menggunakan keren dan arang .......  65 
Gambar 19. Proses pengolahan Serabi Notosuman semi modern ...............  65 
Gambar 20. Inovasi penyajian Serabi Notosuman .......................................  67 
Gambar 21. Serabi Notosuman original dan Serabi Notosuman rasa coklat 74 
Gambar 22. Varian rasa serabi .....................................................................  84 
Gambar 23. Penjual Serabi Solo di Jalan Slamet Riyadi .............................  85 
 
xiii 
DAFTAR LAMPIRAN 
Halaman 
Lampiran 1. Keputusan Walikota Surakarta. ...............................................  94 
Lampiran 2. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) ....................................  95 
Lampiran 3. Tanda Daftar Industri (TDI) ....................................................  96 
Lampiran 4. Sertifikat Majelis Ulama Indonesia (MUI) .............................  97 
Lampiran 5. Sertifikat Merek .......................................................................  98 
Lampiran 6. Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga  
(SPP-IRT) ...............................................................................  99  
Lampiran 7. Tabloid Nova No. 656/ XIII – 24 September 2000 .................  100 
Lampiran 8. Tabloid Mitra Edisi 20 - Tahun I – 26 November –  
9 Desember 2001 ....................................................................  101 
Lampiran 9. Tabloid Nova 20/ IV – Juni 2003 ............................................  102 
Lampiran 10. Tabloid Cempaka Edisi 13 – XX – 27 Juni – 3 Juli 2009 .....  103 
Lampiran 11. Solopos, 4 Oktober 1997 .......................................................  104 
Lampiran 12. Solopos, 1 November 1997 ...................................................  105 
Lampiran 13. Www.suaramerdeka.com ......................................................  106 
Lampiran 14. Kartu Nama Serabi Notosuman .............................................  107 
 
  
xiv 
DAFTAR ISTILAH 
Kuliner : Seni mengolah bahan makanan, serapan dari kata culinary 
(Inggris), culinair (Belanda), atau culinaire (Prancis) 
Rijsttafel : Suatu sajian makan nasi yang dihidangkan secara spesial 
Local genius : Sikap yang bijaksana dengan memanfaatkan budaya lokal yang  
telah banyak digunakan dan bermanfaat untuk orang banyak.  
Gastronom : Ilmu menyeluruh mengenai makanan, minuman, dan hal-hal yang 
terkait dengannya 
Koken  : Memasak 
Table Manner : Tata penyajian 
Franchise : Aneka bentuk kerjasama yang mengusung satu merek 
 
  
xv 
DAFTAR SINGKATAN 
SIUP  : Surat Izin Usaha Perdagangan 
SPP-IRT : Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga 
TDI  : Tanda Daftar Industri 
 
  
xvi 
ABSTRAK 
 Andi Sulistyo. C. 0509002. 2016. Serabi Notosuman Sebagai Kuliner 
Tradisional Di Kota Surakarta Tahun 1987-2012. Skripsi: Program Studi Ilmu 
Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui perkembangan kuliner di 
Surakarta tahun 1987-2012. 2) Mengetahui latar belakang Serabi Notosuman 
sebagai kuliner tradisional di Kota Surakarta. 3) Mengetahui perkembangan 
Serabi Notosuman sebagai kuliner tradisional Kota Surakarta generasi ke-1 
sampai generasi ke-4. 4) Mengetahui peran Serabi Notosuman sebagai kuliner 
tradisional Kota Surakarta tahun 1987-2012. 
 Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu heuristik, kritik sumber 
(kritik intern dan kritik ekstern), interpretasi dan historiografis. Sumber penelitian 
dikumpulkan melalui studi dokumen, arsip dan wawancara dengan para pelaku 
sejarah. Sumber primer yang digunakan antara lain arsip terkait Serabi 
Notosuman, antara lain: Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar 
Industri, surat halal dari Majelis Ulama Indonesia, sertifikat merek, tabloid terkait 
Serabi Notosuman dan wawancara dengan Nyonya Lidiawati selaku generasi ke-3 
dari Serabi Notosuman, serta melaksanakan wawancara dengan Yohanes 
Krismanto selaku generasi ke-4 dari Serabi Notosuman. Adapun sumber sekunder 
yang digunakan antara lain buku-buku referensi, artikel, serta penelitian terdahulu 
yang terkait tentang tema yang diambil. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Serabi Notosuman merupakan 
kuliner tradisional Kota Surakarta. Serabi Notosuman dirintis sejak tahun 1923 
mampu berkembang hingga generasi ke-4. Berkembangnya Serabi Notosuman 
sebagai kuliner tradisional Kota Surakarta tidak lepas dari usaha yang dilakukan 
generasi penerus Serabi ini untuk tetap  mempertahankan rasa khas Serabi 
Notosuman. Sehingga Serabi Notosuman dapat dikatakan sebagai kuliner 
tradisional Kota Surakarta yang legendaris.  
Kesimpulan yang dapat diambil adalah Serabi Notosuman sebagai kuliner 
tradisional di Kota Surakarta memiliki peran terhadap pariwisata, kondisi sosial 
ekonomi mayarakat serta peran dalam kepeloporan bisnis keluarga. Serabi 
Notosuman identik dengan Kota Surakarta. Pada tahun 1987 Serabi Notosuman 
berganti alih ke generasi ke-3. Pada tahun ini Serabi Notosuman secara remi 
terdaftar merek dengan merek dagang Serabi Solo Notosuman. Pada tahun 2003 
Serabi Notosuman mulai membuka cabang di beberapa daerah. Serabi Notosuman 
hanya dikelola oleh keturunan dari Ny. Hoo Ging Hok. Generasi penerus Ny. Hoo 
Ging Hok tidak terpengaruh dengan sistem franchise dan lebih memilih untuk 
membuka cabang dalam mengembangkan usaha Serabi Notosuman. Hal ini 
karena selain untuk menjaga hubungan erat antar generasi Serabi Notosuman dan 
untuk lebih memudahkan dalam mengontrol usaha Serabi ini, juga untuk menjaga 
keaslian dari Serabi Notosuman.  
Kata Kunci: Kuliner, Surakarta, Serabi Notosuman 
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ABSTRACT 
 Andi Sulistyo. C. 0509002. 2016. Serabi Notosuman as Traditional 
Culinary in Surakarta Years 1987-2012. Thesis: Department of History of the 
Faculty of Humanities, Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
This research aims to: 1) The progress of culinary developments in 
Surakarta years 1987-2012. 2) Knowing the background of serabi Notosuman as 
traditional culinary in Surakarta. 3) The progress Serabi Notosuman as traditional 
culinary in Surakarta from 1st generation to 4th generation. 4) Knowing the role 
of serabi notosuman as traditional culinary in Surakarta years 1987-2012. 
The research used historical methods are heuristics, criticism of sources 
(internal criticism and external criticism), interpretations and historiographical. 
Sources are collected through the study of documents, archives and interviews 
with the actors of history. Primary sources used include relevant files about Serabi 
Notosuman, Such as: Trade Business License, Industrial Registration, certificate 
halal Indonesian Ulema Council, brand certificate, tabloid associated Serabi 
Notosuman and interviews with Mrs. Lidiawati as the 3rd generation of Serabi 
Notosuman, and interviews with Yohanes Krismanto as the 4th generation of 
Serabi Notosuman. The secondary sources used include reference books, articles, 
and research relevant prior art on the theme taken. 
The results of this research showed that the Serabi Notosuman is a 
traditional culinary in Surakarta. Serabi Notosuman started since 1923 that can 
progressed up to the 4th generation. The progress of Serabi Notosuman as 
traditional culinary in Surakarta can’t be forgotten from the efforts of future 
generations to remain maintained the Serabi Notosuman characteristic taste. 
Serabi Notosuman it can be said as the legendary traditional culinary of Surakarta 
City. 
The conclusion of this research is Serabi Notosuman as traditional culinary 
in Surakarta has a role of tourism in Surakarta, socio-economic conditions of 
society and pioneering of the family business. Serabi Notosuman identical with 
Surakarta City. In 1987 Serabi Notosuman switch over to the 3rd generation. In 
this time Serabi Notosuman registered with the trademark Serabi Solo 
Notosuman. In 2003 Serabi Notosuman began to open branches in other cities. 
Serabi Notosuman managed by filiation of Ny. Hoo Ging Hok. Ny Hoo Ging Hok 
next generation is not affected by the franchise system and prefer to open a branch 
in developing businesses of Serabi  Notosuman. This is because into maintaining 
a close relationship between generations Serabi Notosuman and to further of 
controling this serabi business, also to maintain the authentication of the Serabi 
Notosuman. 
Keywords: Culinary, Surakarta, Serabi Notosuman 
 
 
